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Abstract  

This research aims to examine the role of morals in education 
according to Al-Ghazali from the perspective of Islamic 
educational philosophy, with a focus on its relevance in forming 
the character of students. This research uses a qualitative method 
with a library research approach. Data was collected through 
analysis of Al-Ghazali's main works, such as Ihya' Ulum al-
Din and Mizan al-'Amal, as well as other supporting literature 
related to the concept of morals and Islamic education. Data 
analysis was carried out descriptively-analytically to reveal the 
concept of morals in education and its application in character 
development. The results of the research show that Al-Ghazali 
views morals as the core of education, which functions as a 
means to achieve human perfection (insan kamil). Education 
designed based on Al-Ghazali's philosophy emphasizes the 
integration of science, spirituality and the formation of noble 
character. This concept emphasizes that education must not only 
be oriented towards intellectual abilities, but also towards the 
formation of strong morals. Al-Ghazali's thoughts have 
significant relevance in the development of modern Islamic 
education, especially in efforts to build a generation of character, 
civility and high morals. 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran akhlak dalam 

pengajaran menurut Al-Ghazali dari perspektif filsafat pengajaran 

Islam, dengan fokus pada relevansinya dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). 

Data dikumpulkan melalui analisis terhadap karya-karya utama 

Al-Ghazali, seperti Ihya’ Ulum al-Din dan Mizan al-‘Amal, serta 

literatur pendukung lainnya yang berkaitan dengan konsep 

akhlak dan pengajaran Islam. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis untuk mengungkap konsep akhlak dalam 

pengajaran serta penerapannya dalam pengembangan karakter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Ghazali memandang 

akhlak sebagai inti dari pengajaran, yang berfungsi sebagai 

sarana untuk mencapai kesempurnaan manusia (insan kamil). 

Pengajaran yang dirancang berdasarkan filsafat Al-Ghazali 

menekankan pada integrasi antara ilmu pengetahuan, 

spiritualitas, dan pembentukan karakter mulia. Konsep ini 

menegaskan bahwa pengajaran harus tidak hanya berorientasi 

pada kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 

akhlak yang kokoh. Pemikiran Al-Ghazali memiliki relevansi yang 

signifikan dalam pengembangan pengajaran Islam modern, 

khususnya dalam upaya membangun generasi yang berkarakter, 

beradab, dan bermoral tinggi. 
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Pendahuluan 

Dalam dunlia penldidikanl Islam, akhlak memeganlg peranlanl yanlg sanlgat 

penltinlg. Akhlak tidak hanlya dipanldanlg sebagai nlilai yanlg diajarkanl kepada 

peserta didik, tetapi juga sebagai ponldasi utama dalam proses penldidikanl itu 

senldiri. Salah satu tokoh besar yanlg memberikanl konltribusi signlifikanl terhadap 

konlsep akhlak dalam penldidikanl adalah Al-Ghazali, seoranlg ulama, teolog, danl 

filsuf ternlama. Pemikiranl Al-Ghazali menlgenlai akhlak sanlgat menldalam danl 

komprehenlsif, serta menljadi salah satu pilar utama dalam filsafat penldidikanlnlya. 

Melalui karyanlya yanlg beragam, Al-Ghazali menljelaskanl bagaimanla penldidikanl 

berfunlgsi tidak hanlya unltuk menlanlamkanl penlgetahuanl, tetapi juga membenltuk 

karakter moral yanlg baik (Rosyad, 2018). 

Dalam perspektif Al-Ghazali, penldidikanl bukanllah sekadar tranlsfer ilmu 

penlgetahuanl, melainlkanl saranla unltuk membenltuk manlusia yanlg bermoral danl 

bertanlggunlg jawab. Menlurutnlya, akhlak merupakanl esenlsi dari tujuanl 

penldidikanl, di manla setiap inldividu diarahkanl unltuk menljadi inlsanl yanlg 

seimbanlg anltara aspek spiritual danl inltelektual. Akhlak yanlg baik diyakinli 

sebagai ponldasi bagi kesejahteraanl inldividu danl masyarakat, serta kunlci unltuk 

menlcapai kebahagiaanl sejati di dunlia danl akhirat. Oleh karenla itu, peranl akhlak 

dalam penldidikanl menlurut Al-Ghazali tidak bisa dipisahkanl dari keseluruhanl 

proses penldidikanl itu senldiri. 

Dari sudut panldanlg filsafat penldidikanl, Al-Ghazali menlempatkanl akhlak 

sebagai inlti dari penldidikanl yanlg holistik. Filsafat penldidikanl menlurut Al-

Ghazali tidak hanlya berkaitanl denlganl penlgembanlganl inltelektual, tetapi juga 

pembenltukanl jiwa danl karakter. Bagi Al-Ghazali, manlusia adalah makhluk yanlg 

memiliki potenlsi spiritual danl inltelektual yanlg harus dikembanlgkanl secara 

seimbanlg. Penldidikanl, dalam panldanlganlnlya, adalah proses penlyucianl jiwa danl 

pembenltukanl akhlak yanlg mulia, yanlg dilakukanl melalui disiplinl spiritual, 

penlanlamanl nlilai-nlilai agama, danl pembelajaranl ilmu penlgetahuanl. 

Penldekatanl Al-Ghazali terhadap akhlak dalam penldidikanl juga menlcakup 

penlgaruh besar dari panldanlganl sufistiknlya. Dia menlekanlkanl penltinlgnlya tasawuf 

dalam pembenltukanl akhlak, di manla penldidikanl moral tidak hanlya diajarkanl 

secara teori, tetapi juga melalui penlgalamanl lanlgsunlg dalam kehidupanl sehari-

hari. Al-Ghazali percaya bahwa penldidikanl yanlg baik harus mampu 

menlgarahkanl inldividu unltuk menljalanli kehidupanl yanlg penluh kesadaranl akanl 

Tuhanlnlya, denlganl akhlak sebagai kompas utama dalam setiap tinldakanl danl 

keputusanl yanlg diambil (Haque, 2023). 

Penldidikanl memiliki peranl penltinlg dalam membenltuk karakter danl moral 

inldividu. Dalam konlteks penldidikanl Islam, konlsep yanlg diusunlg oleh para ulama 

klasik sanlgat berpenlgaruh terhadap perkembanlganl penldidikanl hinlgga saat inli. 

Salah satu ulama besar yanlg pemikiranlnlya berpenlgaruh dalam dunlia penldidikanl 

Islam adalah Al-Ghazali. Pemikiranl Al-Ghazali, khususnlya dalam bidanlg 

penldidikanl, telah menljadi dasar bagi konlsep penldidikanl moral danl spiritual dalam 
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Islam. NLamunl, di tenlgah perkembanlganl zamanl danl modernlisasi, konlsep 

penldidikanl Al-Ghazali serinlg kali dianlggap kuranlg relevanl denlganl tanltanlganl 

penldidikanl konltemporer. Oleh karenla itu, perlu dilakukanl kajianl menldalam 

menlgenlai relevanlsi pemikiranl penldidikanl Al-Ghazali dalam menlghadapi 

tanltanlganl penldidikanl modernl, khususnlya dalam penlgembanlganl akhlak peserta 

didik (Mujib, 2018).  

Pada masa kini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
pengaruh besar pada berbagai aspek kehidupan manusia. Namun, kemajuan 
tersebut tidak selalu diiringi dengan peningkatan akhlak mulia dalam masyarakat. 
Ketimpangan antara penguasaan ilmu dan penerapan akhlak terlihat nyata dalam 
fenomena sosial, seperti maraknya korupsi, eksploitasi sumber daya alam tanpa 
mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan, meningkatnya kasus penipuan 
digital, dan perilaku individualisme yang meluas. Kasus-kasus seperti 
penyalahgunaan teknologi untuk cyberbullying, penyebaran berita palsu (hoaks), 
hingga degradasi nilai moral di kalangan generasi muda menjadi bukti nyata 
bahwa ilmu pengetahuan tanpa disertai akhlak mulia justru dapat menimbulkan 
kerusakan (Dahlia, 2023). 

Salah satu contoh aktual adalah kasus penyalahgunaan kecerdasan buatan 

untuk menyebarkan konten negatif, yang menunjukkan ketidakseimbangan antara 

kemampuan intelektual dan tanggung jawab moral. Selain itu, fenomena cheating 

dalam pengajaran, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, 

mencerminkan lemahnya kesadaran akan nilai-nilai kejujuran meskipun peserta 

didik memiliki kemampuan akademik yang tinggi. 

Permasalahan ini telah menjadi perhatian para pemikir Islam klasik, salah 

satunya Imam al-Ghazali. Dalam pandangan al-Ghazali, Pengajaran tidak hanya 

berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga pembentukan 

akhlak mulia sebagai inti dari keberhasilan manusia. Al-Ghazali menekankan 

bahwa ilmu tanpa akhlak dapat menjadi berbahaya, bahkan dapat mengantarkan 

manusia pada kehancuran. Oleh karena itu, pengajaran menurut al-Ghazali harus 

mencakup dimensi etika yang kuat, di mana akhlak menjadi landasan utama 

dalam setiap proses pembelajaran (Ahmad, 2023). 

Sebagai solusi atas ketimpangan ini, pemikiran al-Ghazali menawarkan 

pendekatan pengajaran yang integral, yakni menggabungkan ilmu dan akhlak. 

Beliau menekankan pentingnya penyucian hati (tazkiyatun nafs) sebagai proses 

mendasar dalam pengajaran, sehingga setiap individu mampu menggunakan 

ilmunya untuk kebaikan dan kemaslahatan umat. Dengan demikian, pandangan 

al-Ghazali menjadi relevan dalam menghadapi tantangan era modern, di mana 

pengajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mencerdaskan bangsa, 

tetapi juga membentuk karakter manusia yang berakhlak mulia. 

Tulisan ini akan mengkaji lebih lanjut tentang peran akhlak dalam pengajaran 

menurut al-Ghazali, khususnya dari perspektif filsafat pengajaran, guna 

menawarkan solusi atas permasalahan ketimpangan ilmu dan akhlak di era 

modern. 
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Metodologi Penelitian 

Penlelitianl inli merupakanl studi literatur (library research) denlganl penldekatanl 

kualitatif. Metode library  research(penlelitianl kepustakaanl) yaitu penlelitianl yanlg 

dalam prosesnlya dilakukanl denlganl menleliti kajianl literatur (kepustakaanl),  baik  

itu  dari  media  buku,  catatanl,  ataupunl  sumber  lainl  yanlg  bisa  digunlakanl 

sebagai    referenlsi    lainlnlya. Metode inli digunlakanl unltuk menlganlalisis berbagai 

teori danl penldapat, serta data lainlnlya yanlg ditemukanl dalam bahanl bacaanl danl 

sumber lainlnlya. Sumber-sumber tersebut meliputi karya-karya Al-Ghazali, 

literatur tentang akhlak dalam pengajaran, serta perspektif filsafat pengajaran 

secara umum. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filsafat 

pengajaran, yang bertujuan menganalisis konsep akhlak menurut Al-Ghazali 

dalam pengajaran melalui perspektif filosofis, meliputi aspek epistemologi, 

ontologi, dan aksiologi. Pendekatan ini membantu menggali nilai-nilai etika, 

tujuan pengajaran, serta relevansi akhlak dalam pembentukan karakter, sekaligus 

mengaitkan idealisme Al-Ghazali dengan implementasi praktisnya dalam sistem 

pengajaran modern berbasis nilai. Setelah proses penelitian selesai, data dan hasil 

penelitian ini diuraikan dalam bentuk deskriptif, yang disajikan secara naratif 

dalam jurnal ini (Aris Dwi Cahyonlo, 2021). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Biografi dan latar belakang Al-Ghazali 

Imam al-Ghazali, yang bernama lengkap Abu Hamid bin Muhammad 

al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i, lahir di Thus, Khurasan (sekarang Iran) 

pada 450 H/1058 M. Ia dikenal sebagai salah satu pemikir Islam terbesar 

yang menaruh perhatian besar pada pengajaran, khususnya dalam bidang 

akhlak. Al-Ghazali tidak hanya mendalami ilmu fikih, filsafat, dan ilmu 

kalam, tetapi juga tasawuf. Hal ini menjadikannya sebagai seorang ulama 

yang mengintegrasikan aspek rasionalitas dan spiritualitas dalam pemikiran 

pengajarannya. 

Munlgkinl tidak asinlg bagi kita unltuk menldenlgar nlama imam al-

Ghazzali. Dia adalah seoranlg pemikir islam yanlg terkenlal yanlg berpenldapat 

bahwa penldidikanl adalah proses yanlg melibatkanl manlusia sebagai subjek 

danl obyek sekaligus. Denlganl demikianl, penldidikanl akhlak adalah 

komponlenl penltinlg dalam membanlgunl nlegara yanlg lebih maju danl baik. 

Imam al-Ghazali menlulis tenltanlg masalah akhlak danl menlulis kitab seperti 

ihya' ulumuddinl, ayyuhal walad, danl mizanl al amal danl bidayah al hidayah, 

nlamunl disinli yanlg lebih banlyak membahas tenltanlg Penldidikanl akhlak 

adalah kitab ihya’ulumuddinl. 

Kitab Ihya' Ulumuddin, khususnya, menjadi rujukan utama dalam 

pengajaran akhlak karena menguraikan metode untuk membentuk akhlak 

terpuji (akhlaqul mahmudah) dan menghindari akhlak tercela (akhlaqul 

madzmumah). Menurutnya, akhlak yang baik hanya bisa dibangun melalui 

kombinasi ilmu, pembiasaan (riyadhah), dan introspeksi diri (muhasabah). Ia 
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juga menekankan pentingnya hubungan manusia dengan Allah (hablum 

minallah) dan dengan sesama manusia (hablum minannas) sebagai landasan 

pengajaran akhlak (Al-Ghazali, 2023). 

Al-Ghazali memberikan kontribusi besar dalam pengajaran akhlak 

melalui karya-karyanya yang mengintegrasikan pemikiran filsafat, tasawuf, 

dan pengajaran Islam. Al-Ghazali menekankan bahwa akhlak terpuji 

(akhlaqul mahmudah) dapat dibentuk melalui pengendalian hawa nafsu, 

introspeksi diri (muhasabah), dan pembiasaan amal baik (riyadhah). Selain 

itu, ia menyarankan agar pengajaran akhlak dimulai sejak dini dengan 

metode pengawasan dan pembentukan lingkungan yang baik, yang relevan 

hingga era modern saat ini (Fajri & Mukaroma, 2021). 

Konsep pengajaran akhlak yang ditawarkan al-Ghazali tidak hanya 

bersifat filosofis tetapi juga aplikatif. Ia memandang bahwa pembelajaran 

akhlak perlu dilakukan secara menyeluruh, melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Misalnya, ia menekankan pentingnya praktik 

langsung, seperti bersikap adil, sabar, dan rendah hati, yang dapat diajarkan 

melalui teladan dari guru dan orang tua. Dengan pendekatan ini, al-Ghazali 

memberikan dasar bagi pengajaran akhlak yang tidak hanya mementingkan 

ilmu tetapi juga karakter, menjadikannya relevan untuk membangun 

moralitas generasi muda di berbagai konteks Pengajaran . 

2. Konsep Akhlak Menurut Al-Ghazali 

Fokus penlelitianl konlsep akhlak adalah tinlgkah laku atau tinldakanl 

manlusia. NLabi Muhammad SAW datanlg ke dunlia unltuk menlinlgkatkanl 

moral manlusia. Bisa dikatakanl bahwa akhlak yanlg mulia harus menljadi 

tujuanl hidup setiap manlusia. Menlurut anlalisis filsafat, Al-Ghazali 

menlunljukkanl bahwa oranlg yanlg menlcari ilmu harus menlcari 

keutamaanl jiwa danl kebahagiaanl dunlia danl akhirat (Al-Ghazali, 1980: 

22–23, 1964: 180). Tujuanl moral yanlg dicapai oleh seseoranlg selama hidup 

mereka dikenlal sebagai keutamaanl jiwa. NLamunl, tujuanl utama 

kehidupanl manlusia adalah kebahagiaanl dunlia danl akhirat. Oranlg yanlg 

berilmu tetapi tidak diberi manlfaat oleh Allah denlganl ilmunlya akanl 

menlghadapi siksaanl yanlg palinlg menlgerikanl di akhirat (Riwayat 

Muslim). 

Sebagianl ahli penldidikanl Islam berpenldapat bahwa akhlak adalah 

hasil dari penldidikanl, semenltara ada juga yanlg berpenldapat bahwa 

akhlak adalah tujuanl penldidikanl. Pembersihanl jiwa dari kekotoranl jiwa 

adalah tujuanl pembenltukanl akhlak (Al-Ghazali, 1967: 12). Prinlsipnlya 

adalah bahwa tujuanl akhlak adalah unltuk menlghilanlgkanl segala sesuatu 

yanlg dapat menlgotori jiwa, baik itu melakukanl perbuatanl baik atau 

menlghinldari perbuatanl buruk (Arfanl, 2022). 

3. Hubungan Antara Akhlak dan Pengajaran 

Menlurut al-Ghazali, oranlg yanlg berakal sehat memiliki 

kemampuanl unltuk menlggunlakanl dunlia unltuk tujuanl akhirat, yanlg 
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berarti mereka memiliki derajat yanlg lebih tinlggi di sisi Allah danl 

kebahagiaanl yanlg lebih besar di akhirat. Inli menlunljukkanl bahwa, 

menlurut Al-Ghazali, tujuanl penldidikanl tidak sama sekali menlistakanl 

dunlia, tetapi menlggunlakanl dunlia sebagai alat. Al-Ghazali juga 

menlgatakanl bahwa perilaku baik sanlgat terkait denlganl penldidikanl. 

Al-Ghazali berpenldapat bahwa faktor penltinlg dalam pembenltukanl 

karakter manlusia yanlg baik adalah penldidikanl. Tujuanlnlya adalah agar 

oranlg-oranlg memiliki akhlak yanlg baik danl menljadi lebih dekat 

denlganl Allah. Ia menlyatakanl bahwa penldidikanl moral sanlgat penltinlg 

sebagai bagianl dari proses penldidikanl secara keseluruhanl. 

Selainl itu, Al-Ghazali menlyatakanl bahwa tujuanl penldidikanl 

adalah unltuk memperbaiki hati danl menlgembanlgkanl akhlak yanlg baik 

agar seseoranlg dapat menlcapai kebahagiaanl di dunlia danl akhirat. Dia 

menljelaskanl bahwa dalam menldidik budi pekerti, penltinlg unltuk 

membiasakanl murid denlganl perilaku baik danl teladanl yanlg 

ditunljukkanl oleh guru. Selainl itu, dia juga menlegaskanl bahwa perilaku 

baik tidak hanlya diperoleh melalui penlgetahuanl, tetapi juga denlganl 

membersihkanl pikiranl danl menlgatur emosi. Inli berarti bahwa akhlak 

sanlgat penltinlg dalam membenltuk kepribadianl manlusia yanlg beradab 

danl beriman(Al-Ghazali, 2023a). 

4. Filsafat Pengajaran Islam Al-Ghazali 

Selainl itu, dalam sejarah filsafat, al-Ghazali dikenlal sebagai oranlg 

yanlg menlenltanlg berbagai ilmu penlgetahuanl, baik yanlg dicapai melalui 

panlca inldera maupunl akal pikiranl. Salah satu conltohnlya adalah 

keraguanlnlya terhadap ilmu kalam, atau teologi, yanlg dia pelajari dari al-

Juwainly. Inli karenla dalam ilmu kalam ada banlyak aliranl yanlg salinlg 

bertenltanlganl, sehinlgga sulit unltuk menlenltukanl manla yanlg benlar 

dari semua. 

Sebagaimanla halnlya dalam ilmu kalam, al-Ghazali meragukanl 

falsafah, sebagaimanla disebutkanl di atas, karenla dia percaya bahwa 

falsafah menlganldunlg argumenl yanlg tidak kuat yanlg bertenltanlganl 

denlganl ajaranl Islam. Pada akhirnlya, dia menlgambil penldirianl yanlg 

menlenltanlg filsafat.Dalam periode inli, al-Ghazali menlulis buku yanlg 

disebut Maqasidal-Falasifah, yanlg berarti Tujuanl dari Filsafat. .Setelah 

menlulis buku inli, dia menlgkritik danl menlyeranlg filsafat. Tahafut al-

Falasifah, atau Kekacauanl Pemikiranl Filosof-filosof, adalah buku lainl di 

manla kritik tersebut munlcul. 

Selainl itu, al-Ghazali menlenltanlg penlgetahuanl yanlg diciptakanl 

oleh akal pikiranl danl panlca inldera. Menlurutnlya, panlca inldera tidak 

dapat dipercaya karenla menlganldunlg kedustaanl. Sebagai ilustrasi, ia 

menlyatakanl bahwa "bayanlganl (rumah) kelihatanlnlya tidak bergerak, 

tetapi sebenlarnlya bergerak danl pinldah tempat." Demikianl pula, 

meskipunl binltanlg-binltanlg kecil yanlg terlihat di lanlgit sebenlarnlya 
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lebih besar dari bumi, hasil perhitunlganl menlunljukkanl bahwa itu lebih 

besar. 

Akhir dari perjalanlanl inltelektual al-Ghazali, tasawuf memberinlya 

keyakinlanl yanlg ia cari. Penlgetahuanl gaib, cahaya yanlg diberikanl 

Tuhanl kepadanlya, adalah yanlg membuat al-Ghazali memperoleh 

keyakinlanlnlya Kembali (Sirojudinl, 2017). 

5. Metode Pengajaran Akhlak 

Metode Penldidikanl Akhlak Menlurut al-Ghazali ada dua cara 

dalam menldidik akhlak, yaitu; Yanlg pertama adalah mujahadah danl 

membiasakanl latihanl denlganl amal shaleh. Yanlg kedua adalah 

melakukanl perbuatanl itu berulanlg kali. Selainl itu juga ditempuh denlganl 

jalanl pertama, memohonl karunlia Illahi danl sempumanlya fitrah 

(kejadianl), agar nlafsu danl amarah menljadi adil, sesuai denlganl agama 

danl akal. Danl oranlg itu menljadi berilmu (a'lim) tanlpa belajar, atau 

terdidik tanlpa penldidikanl. Istilah lainl unltuk ilmu inli adalah ladunlnliah. 

Kedua, mujahadah danl riyadhah membawa diri kepada perbuatanl yanlg 

diinlginlkanl oleh akhlak tersebut digunlakanl unltuk menlgusahakanl 

akhlak tersebut. Sinlgkatnlya, penldidikanl latihanl menlgubah akhlak. 

Imam Al-Ghazali menlgembanlgkanl metode penldidikanl akhlak 

yanlg menldalam danl bertujuanl membenltuk akhlak mulia pada peserta 

didik melalui berbagai tahap. Salah satu metode yanlg ia ajukanl adalah 

*takhalli* (menlgosonlgkanl diri dari sifat buruk), *tahalli* (menlghiasi diri 

denlganl sifat baik), danl *tajalli* (merefleksikanl cahaya Ilahi). Tahapanl inli 

diranlcanlg agar peserta didik dapat merenlunlgkanl perilaku mereka, 

menlinlggalkanl keburukanl, danl menlgganltinlya denlganl sifat-sifat 

mulia. Metode inli menlekanlkanl penltinlgnlya inltrospeksi danl 

penlanlamanl nlilai melalui pembiasaanl spiritual yanlg sejalanl denlganl 

ajaranl Islam (Qodim, 2022). 

Selainl itu, Al-Ghazali juga memanlfaatkanl metode *riadhah* danl 

*mujahadah*, yanlg melibatkanl disiplinl danl latihanl jiwa unltuk 

menlgenldalikanl hawa nlafsu. Dalam panldanlganlnlya, penldidikanl akhlak 

tidak hanlya sekadar tranlsfer penlgetahuanl tetapi juga melatih karakter 

melalui kebiasaanl baik danl penlgawasanl diri. Proses inli menlunltut 

adanlya praktik nlyata, seperti menliru teladanl baik (uswah) dari guru atau 

oranlg tua, sehinlgga nlilai-nlilai akhlak terinlternlalisasi dalam diri peserta 

didik. 

Imam Al-Ghazali percaya bahwa keluarga, sekolah, danl masyarakat 

adalah tiga pilar penltinlg dalam menldidik akhlak. Penldidikanl akhlak 

yanlg ia tekanlkanl harus berlanldaskanl pada Al-Qur'anl danl hadis agar 

anlak memiliki panlduanl akhlak yanlg kokoh. Linlgkunlganl inli harus 

menldukunlg anlak dalam mempraktikkanl nlilai-nlilai Islam secara nlyata 

danl terarah, sehinlgga terbenltuk kepribadianl Muslim yanlg kaffah (utuh) 

sesuai ajaranl agama. Ajaranl inli menlunljukkanl bahwa proses penldidikanl 
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akhlak bukanllah upaya sesaat, tetapi merupakanl pembenltukanl karakter 

secara bertahap yanlg berkesinlambunlganl. 

6. Relevansi Pemikiran Al-Ghazali Terhadap Pengajaran Modern 

Meskipunl karya Al-Ghazali berasal dari masa lalu, ide-idenlya 

masih relevanl unltuk zamanl sekaranlg. Sanlgat penltinlg unltuk memiliki 

inltegritas moral danl inltegritas karenla tanltanlganl danl kompleksitas 

masyarakat modernl. Penldidikanl yanlg menlginltegrasikanl prinlsip moral 

danl spiritual ke dalam kurikulumnlya dapat menljadi lanldasanl unltuk 

membenltuk oranlg yanlg mampu menlghadapi dinlamika masyarakat 

konltemporer. 

Menlurut pemikiranl Al-Ghazali, penldidikanl tidak hanlya 

memberikanl penlgetahuanl tetapi juga membanlgunl karakter danl 

etika.Oleh karenla itu, ide-ide Al-Ghazali dapat berfunlgsi sebagai dasar 

yanlg bergunla unltuk membanlgunl sistem penldidikanl yanlg 

komprehenlsif danl berkelanljutanl di era modernl. Denlganl demikianl, 

dapat disimpulkanl bahwa pemikiranl Al-Ghazali tenltanlg pembenltukanl 

karakter danl filsafat penldidikanl memiliki hubunlganl yanlg menldalam 

denlganl pembenltukanl masyarakat yanlg beretika danl moral (Kurnliawati 

et al., 2023). 

Pemikiranl Al-Ghazali tenltanlg penldidikanl memiliki relevanlsi 

menldalam denlganl penldidikanl modernl karenla ia menlekanlkanl 

keseimbanlganl anltara dimenlsi inltelektual, moral, danl spiritual. Al-

Ghazali percaya bahwa penldidikanl bertujuanl unltuk membanlgunl 

karakter inldividu secara menlyeluruh, menlcakup aspek agama, etika, danl 

inltelektual. Ia memanldanlg penldidikanl sebagai saranla unltuk menlcapai 

kebahagiaanl sejati, yaitu kedekatanl denlganl Allah danl keberhasilanl di 

dunlia serta akhirat. Panldanlganlnlya sejalanl denlganl prinlsip penldidikanl 

modernl yanlg menlekanlkanl penlgembanlganl karakter danl kompetenlsi 

sosial unltuk menlghadapi tanltanlganl konltemporer (Siregar, 2022). 

Menlurut penlelitianl, metode Al-Ghazali seperti memberikanl 

nlasihat, pembiasaanl, danl teladanl dapat diterapkanl dalam konlteks 

penldidikanl saat inli unltuk membenltuk genlerasi yanlg tidak hanlya cerdas 

tetapi juga berakhlak mulia. Ia juga menlekanlkanl penltinlgnlya ilmu fardu 

'ainl (ilmu agama) danl fardu kifayah (ilmu dunlia) sebagai dasar kurikulum 

yanlg seimbanlg. Dengan demikian, pemikiran Al-Ghazali menawarkan 

perspektif yang berharga bagi pengembangan sistem pengajaran yang 

seimbang, integratif, dan berfokus pada pembentukan karakter. Integrasi 

antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral yang diajarkannya dapat 

menjadi landasan bagi pengajaran yang tidak hanya menghasilkan individu 

yang cerdas, tetapi juga bermoral dan beretika, siap menghadapi tantangan 

kompleksitas masyarakat modern.  ( Azzahra, 2021). 

Pengajaran karakter modern banyak bersandar pada prinsip yang 

digagas Al-Ghazali, seperti pengembangan nilai-nilai universal: kejujuran, 

keadilan, dan kasih sayang. Pemikirannya berhubungan erat dengan konsep 
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pengajaran karakter di Indonesia yang mengintegrasikan aspek religius, 

moral, dan social. 

Pemikiran Al-Ghazali mengenai pengajaran menekankan pentingnya 

keseimbangan antara ilmu dan akhlak. Baginya, pengajaran bukan hanya 

tentang mengembangkan pengetahuan intelektual, tetapi juga tentang 

membentuk karakter moral dan spiritual yang baik. Meskipun karya Al-

Ghazali berasal dari masa lalu, ide-idenya masih sangat relevan untuk 

zaman sekarang, bahkan semakin relevan mengingat tantangan dan 

kompleksitas masyarakat modern (M. A., 2022). 

Di era digital dan informasi yang melimpah, di mana nilai-nilai moral 

dan spiritual seringkali terpinggirkan, pemikiran Al-Ghazali menawarkan 

sebuah penyeimbang yang penting. Integritas moral dan spiritual menjadi 

semakin penting untuk menghadapi tantangan seperti: Disinformasi dan 

Hoaks: Dalam dunia digital, informasi mudah dimanipulasi. Integritas moral 

membantu individu untuk berpikir kritis, membedakan kebenaran dari 

kepalsuan, dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. 

Individualisme dan Egoisme: Masyarakat modern cenderung 

individualistis dan mementingkan diri sendiri. Pengajaran yang berlandaskan 

nilai-nilai moral dan spiritual dapat membantu individu untuk 

mengembangkan rasa empati, kepedulian terhadap sesama, dan semangat 

gotong royong. Krisis Kepercayaan: Kepercayaan terhadap lembaga dan 

sistem sosial semakin terkikis. Pengajaran yang menekankan integritas moral 

dan spiritual dapat membantu membangun kembali kepercayaan dan nilai-

nilai luhur dalam Masyarakat (F, 2021). 

Ketidakadilan Sosial: Ketimpangan sosial dan ketidakadilan semakin 

nyata. Pengajaran yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual dapat 

mendorong individu untuk memperjuangkan keadilan, kesetaraan, dan hak 

asasi manusia. Pengajaran yang mengintegrasikan prinsip moral dan spiritual 

ke dalam kurikulumnya dapat menjadi landasan untuk membentuk orang 

yang mampu menghadapi dinamika masyarakat kontemporer. Mereka akan 

memiliki pondasi moral yang kuat untuk mengambil keputusan yang etis, 

berinteraksi dengan orang lain secara harmonis, dan berkontribusi positif 

bagi masyarakat. 

Menurut pemikiran Al-Ghazali, pengajaran tidak hanya memberikan 

pengetahuan tetapi juga membangun karakter dan etika. Oleh karena itu, 

ide-ide Al-Ghazali dapat berfungsi sebagai dasar yang berguna untuk 

membangun sistem pengajaran yang komprehensif dan berkelanjutan di era 

modern. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemikiran Al-Ghazali 

tentang pembentukan karakter dan filsafat pengajaran memiliki hubungan 

yang mendalam dengan pembentukan masyarakat yang beretika dan moral 

(Rasiani, A., Lubis, D. S., & Sari, 2022). 

7. Prinsip Moderasi (Wasathiyah) dalam Akhlak 

Moderasi juga berfunlgsi sebagai lanldasanl bagi kebajikanl lainl 

seperti keadilanl, kesabaranl, danl penlgenldalianl diri. Menlurut Al-
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Ghazali, tanlpa moderasi, manlusia akanl mudah tergoda unltuk bertinldak 

secara tidak adil atau tidak sabar, baik dalam hubunlganl sosial maupunl 

dalam memenluhi kebutuhanl pribadinlya. Sikap wasathiyah inli sejalanl 

denlganl ajaranl Islam yanlg menlekanlkanl keseimbanlganl anltara 

tunltutanl dunliawi danl akhirat. Sebagaimanla dinlyatakanl dalam Al-

Qur'anl, umat Islam disebut sebagai "umat yanlg tenlgah" (QS Al-Baqarah: 

143), yanlg berarti bahwa mereka ditunltut unltuk mempraktikkanl 

keseimbanlganl dalam segala aspek kehidupanl. Dalam hal inli, Al-Ghazali 

menljelaskanl bahwa wasathiyah adalah kunlci unltuk menlghinldari perilaku 

yanlg merugikanl danl menlciptakanl kehidupanl yanlg harmonlis (Habibie, 

M. L. H., Al Kautsar, M. S., Wachidah, NL. R., & Sugenlg, 2021). 

 

8. Akhlak sebagai Kunci Sukses Dunia dan Akhirat 

Al-Ghazali percaya bahwa sukses di dunlia danl akhirat tidak dapat 

dipisahkanl dari akhlak yanlg baik. Ia menlekanlkanl bahwa kehidupanl 

yanlg diberkahi, baik dari segi material maupunl spiritual, hanlya bisa 

dicapai oleh oranlg-oranlg yanlg memiliki akhlak terpuji. Oleh karenla itu, 

penldidikanl akhlak harus menljadi prioritas dalam setiap tahapanl 

penldidikanl. 

Konlsep akhlak sebagai kunlci sukses dunlia danl akhirat merupakanl 

ajaranl penltinlg dalam Islam yanlg menlekanlkanl inltegritas moral dalam 

setiap aspek kehidupanl. Menlurut Al-Ghazali, akhlak yanlg baik akanl 

memanldu manlusia dalam menlghadapi ujianl danl tanltanlganl hidup 

denlganl sikap yanlg benlar. Akhlak bukanl hanlya soal hubunlganl anltar 

manlusia, tetapi juga merupakanl benltuk kepatuhanl kepada Tuhanl danl 

wujud nlyata dari keimanlanl seseoranlg1. Ketika seseoranlg berakhlak baik, 

ia akanl memperoleh kehormatanl danl kemuliaanl dalam kehidupanl dunlia, 

serta menldapatkanl balasanl yanlg berlipat ganlda di akhirat. Al-Ghazali 

dalam Ihya Ulumuddinl menlyatakanl bahwa karakter yanlg baik adalah 

bekal utama dalam meraih kebahagiaanl sejati yanlg abadi (Nasri, M., & 

Tabibuddin, 2021). 

Selainl sebagai saranla unltuk meraih kebahagiaanl di akhirat, akhlak 

juga berperanl penltinlg dalam membanlgunl hubunlganl sosial yanlg 

harmonlis di dunlia. Al-Ghazali berpenldapat bahwa akhlak baik dapat 

menlciptakanl rasa salinlg menlghormati danl keadilanl dalam masyarakat. 

Ia menlegaskanl bahwa kesuksesanl sosial seseoranlg serinlg kali 

ditenltukanl oleh kemampuanl unltuk berperilaku sanltunl, jujur, danl 

penluh empati. Sikap renldah hati danl kedermawanlanl, misalnlya, akanl 

menlumbuhkanl hubunlganl yanlg harmonlis danl menlghilanlgkanl 

perselisihanl yanlg disebabkanl oleh sifat egois danl tamak. Denlganl 

demikianl, akhlak menljadi fonldasi yanlg kuat bagi terciptanlya 

kesejahteraanl danl kedamaianl dalam Masyarakat. 

Di sisi lainl, akhlak juga merupakanl cerminlanl dari nlilai-nlilai 

ketakwaanl yanlg membawa keberunltunlganl di dunlia danl akhirat. 
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Seseoranlg yanlg menljaga akhlaknlya dalam pergaulanl, pekerjaanl, danl 

berbagai aspek kehidupanl akanl memperoleh ketenlanlganl batinl serta 

penlghargaanl dari oranlg lainl. Hal inli sejalanl denlganl prinlsip bahwa 

segala perbuatanl baik yanlg dilakukanl akanl kembali kepada pelakunlya, 

baik di dunlia inli maupunl di akhirat kelak. Dalam Mizanl al-‘Amal, Al-

Ghazali menlegaskanl bahwa nlilai-nlilai akhlak merupakanl inlvestasi bagi 

kebahagiaanl janlgka panljanlg yanlg tidak hanlya dirasakanl di dunlia tetapi 

juga di kehidupanl akhirat (Toha Machsunl, 2016).                                              

Kesimpulan 

Penldidikanl akhlak menlurut al-Ghazali adalah suatu usaha unltuk 

menlghilanlgkanl semua kebiasaanl-kebiasaanl jelek yanlg telah dijelaskanl 

oleh syariat secara terperinlci, hal-hal yanlg harus dijauhi oleh manlusia, 

sehinlgga akanl terbiasa denlganl akhlak-akhlak yanlg mulia. Penldidikanl 

akhlak menlurutnlya memiliki muara kepada tiga dimenlsi, yaknli (1) 

dimenlsi diri, yaknli oranlg denlganl dirinlya danl tuhanl, (2) dimenlsi sosial, 

yaknli masyarakat, pemerinltah danl pergaulanl denlganl sesamanlya, danl 

(3) dimenlsi metafisik, yaknli akidah danl peganlganl dasar. Selanljutnlya, 

dalam upaya penlyempurnlaanl akhlak danl penlgobatanl jiwa, al-Ghazali 

memiliki konlsep tazkiyat anl-nlafs. Tazkiyat anl-nlafs yanlg 

dikonlsepsikanl al-Ghazali erat kaitanl denlganl upaya penlinlgkatanl 

akhlak danl penlgobatanl jiwa. Hal tersebut dilakukanl denlganl cara 

Takhliyat Anl-NLafs danl Tahliyat Anl-NLafs dalam arti menlgosonlgkanl 

jiwa dari akhlak tercela danl menlghiasinlya denlganl akhlak yanlg terpuji. 

Sebagai tindak lanjut hasil penelitian ini, disarankan untuk 

meningkatkan pengajaran akhlak di masa depan, diperlukan integrasi nilai-

nilai moral ke dalam kurikulum, penguatan peran guru sebagai teladan, dan 

penciptaan lingkungan pengajaran yang mendukung pembentukan karakter. 

Selain itu, kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat harus 

ditingkatkan agar nilai-nilai akhlak dapat diterapkan secara konsisten. 

Evaluasi pengajaran juga perlu mencakup aspek akhlak dan spiritualitas, 

tidak hanya pengetahuan akademik. Dengan memanfaatkan teknologi dan 

menerapkan pendekatan holistik yang menggabungkan aspek intelektual, 

emosional, dan spiritual, pengajaran akhlak dapat lebih efektif membentuk 

generasi yang berkarakter mulia sesuai pandangan Al-Ghazali. 
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